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ABSTRAK 

Anggraini, Anggi. 2019. Pengaruh Keterampilan Membuka dan Menutup 

Pembelajaran Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Muhamadiyah 1 Palembang.Skripsi, Program Studi Administrasi 

Pendidikan, Program Serjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan 

Universitas Muhamadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dr.Herman Seri, M.Pd, 

(II) Samsilayurni, S.Pd, M.Si. 

 

Kata kunci:Membuka, Menutup Pembelajaran, Keaktifan Belajar. 

 

Berdasarkan pengamatan masih ada diantara siswa-siswi di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang yang masih belum memiliki 

keaktifan Belajar yang tinggi, proses pembelajaran yang di terapkan guru 

keterampilan membuka dan menutup pembelajaran masih kurang tepat. Saat 

membuka pembelajaran guru langsung saja masuk pada kegiatan inti pelajaran. 

Sehingga masih ada siswa yang sibuk mengobrol dengan teman sebangkunya, 

bermain handphon, dan mengantuk. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada Pengaruh Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah 1 Palembang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

Pengaruh Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran Terhadap Keaktifan 

Belajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhamadiyah 1 Palembang. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini seluruh Siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Palembang sebanyak 480 orang. Metode yang 

di gunakan adalah dengan metode korelasi. Analisis data yang digunakan adalah 

uji signifikan (uji t). Berdasarkan analisis peneliti, hasil penguji hipotesis 

menunjukkan bahwa variabel Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran 

berpengaruh signifikan terhadap Keaktifan Belajar Siswa, hal ini ditunjukan 

dengan nilai koefisien korelasi Rhitung 0,382 dengan koefisien determinasi atau 

disebut KP (korelation pearsion) yaitu 14,6%. Berdasarkan (uji t) di dapat t hitung 

> ttabel (4.491 > 0.1793). Sehingga dapat disimpulkan Bahwa ada Pengaruh 

Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 

Palembang.Saran: Bagi siswa hendaknya belajar lebih giat dan aktif lagi baik di 

dalam kelas maupun organisasi dan ekstrakurikuler 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu hal yang harus dipenuhi untuk dapat meningkatkan 

kualitas hidup dan memberikan pengetahuan agar mempunyai pemikiran-

pemikiran yang matang. Pendidikan sangat di butuhkan oleh semua orang karena 

pendidikan merupakan landasan yang paling penting. Seperti yang tercantum 

dalam Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 pasal 1, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang Sisdiknas), yang mengemukakan 

bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.” 

Muhibbin ( 2010:10)  Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini 

mendapat awalan “me” sehingga menjadi mendidik artinya, memelihara dan 

memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan diperukan adanya 

ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 

Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini 

jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Guru-guru seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi 

formal 



2 
 

 
 

Kunandar (2011:57), kemampuan khusus yang dimaksud yaitu 

keterampilan dasar mengajar. Keterampilan dasar mengajar merupakan 

sejumlah keahlian yang dimiliki oleh guru untuk memenuhi tugas mengajar 

yang dilaksanakan secara profesional Selain keterampilan yang dilaksanakan 

guru saat menyampaikan materi kepada siswa, juga terdapat keterampilan 

yang perlu dilaksanakan untuk mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran, 

yaitu keterampilan membuka pelajaran. Selain itu, keterampilan menutup 

pelajaran yang bertujuan untuk melihat hasil pembelajaran yang telah diikuti 

siswa dan membantu siswa untuk memiliki gambaran pengetahuan secara utuh 

terkait materi yang telah dipelajari.” 

Jadi kesimpulan guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan 

kepada anak didiknya dan bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi anak didiknya agar 

bermanfaat dimasa yang akan datang. 

Keterampilan adalah suatu kemampuan dan kapasitas yang diperoleh melalui 

usaha yang disengaja, sistematis, dan berkelanjutan untuk secara lancar dan adaptif 

melaksanakan aktivitas-aktivitas yang kompleks atau fungsi pekerjaan yang 

melibatkan ide-ide (keterampilan kognitif), hal-hal (keterampilan teknikal), dan 

orang-orang (keterampilan interpersonal). 

Komponen keterampilan membuka dan menutup pelajaran meliputi 

perhatian, menimbulkan motivasi, memberi acuan melalui berbagai usaha, 

membuat kaitan atau hubungan di antara materi-materi yang akan dipelajari 

dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai anak didik, review atau 
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meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran dan 

membuat ringkasan, dan mengevaluasi. 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran tersebut menjadi salah satu 

keterampilan yang penting untuk dilaksanakan karena melalui membuka dan 

menutup pelajaran guru dapat membantu siswa untuk menyiapkan diri untuk 

belajar serta guru mampu mengetahui ketercapaian tujuan dari pembelajaran yang 

dilaksanakan. Jadi, dapat dinyatakan bahwa proses belajar mengajar yang 

maksimal bukan hanya saat penyampaian materi, melainkan dapat dimulai dari 

membuka pelajaran hingga menutup pelajaran karena kesiapan dan hasil dari 

pembelajaran juga perlu diperhatikan 

Rusman (2009:12), menjelaskan bahwa belajar adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi dan berperan penting dalam prilaku perilaku individu anak. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas atau pengalaman yang memotivasi seseorang menghasilkan perubahan 

pengetahuan dan tingkah laku. 

Keaktifan siswa mebuat pembelajaran berjalan sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang sudah disusun oleh guru, bentuk aktifitas siswa dapat 

berbentuk aktifitas pada dirinya sendiri atau aktifitas dalam suatu kelompok. 

Partisipasi aktif siswa  sangat  berpengaruh pada proses perkembangan berpikir, 

emosi, dan sosial. Beberapa upaya yang dapat dilakukan guru dalam 

mengembangkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran dengan 

meningkatkan minat siswa, membangkitkan motivasi siswa, serta menggunakan 

media dalam pembelajaran. 
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Dalam proses belajar mengajar di sekolah, untuk melibatkan siswa aktif 

dalam belajar, maka guru juga dituntut untuk aktif dalam mengajarnya, yakni 

suatu keseimbangan antara keaktifan belajar siswa dan keaktifan mengajar guru. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang intregral 

antara siswa sebagai pelajar dan guru sebagai pengajar merupakan suatu aktivitas 

yang dijalankan oleh peserta didik, sedangkan proses mengajar ialah apa yang 

diusahahkan oleh guru agar proses belajar mengajar dapat berlangsung. 

Berdasarkan pengalaman peneliti sewaktu menjalani Program Pengalaman 

Lapangan (PPL) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiayah 1 

Palembang, proses pembelajaran yang di terapkan guru keterampilan membuka 

dan menutup pembelajaran masih kurang tepat. Saat membuka pembelajaran guru 

hanya melakukan tugas rutin seperti mengisi daftar hadir, dan langsung saja masuk 

pada kegiatan inti pelajaran. Sehingga masih ada siswa yang sibuk mengobrol 

dengan teman sebangkunya, bermain handphon, mengantuk, tidak fokus dengan 

pembelajaran yang akan dimulai dan ada sebagian siswa  perhatiannya masih pada 

mata pelajaran yang sebelumnya. Begitu juga saat menutup pembelajaran, siswa 

kurang memperhatikan guru dalam memberi pengarahan karena ada siswa yang 

ingin cepat selesai dan keluar, sehingga membuat kelas menjadi ribut. Dan ada 

juga guru hanya menutup pembelajar dengan kalimat “anak-anak pelajaran kita 

hari ini sudah habis” tidak dengan merangkum pelajaran. Hal tersebut tidak 

dibiarkan begitu saja, guru memberi teguran pada siswa yang ribut dan siswa yang 

kurang memperhatiakan dan guru seharusnya menutup dengan merangkum atau 

membuat garis-garis besar persoalan yang dipelajari. Untuk membangkitkan 
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semangat keaktifan siswa agar siap belajar maka guru diharapkan mampu 

menciptakan kondisi belajar yang kondusif, menyiapkan dan memotivasi siswa, 

agar siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias. Dengan demikian, 

kegiatan pembelajaran akan terlaksana dengan baik sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

Berdasar uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  dengan 

judul :  “Pengaruh Keterampilan Membuka Dan Menutup Pembelajaran 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa  Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  

Muhammadiyah 1 Palembang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu : Apakah ada pengaruh keterampilan membuka dan menutup 

pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Muhammadiyah 1 Palembang 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui pengaruh keterampilan membuka dan 

menutup pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 palembang 

D. Hipotesis penelitian 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto 

2013: 110). 
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Ha  : Adakah pengaruh Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran  

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Muhammadiyah 1 Palembang. 

Ho : Tida ada pengaruh Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Muhammadiyah 1 Palembang. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang berharga bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan 

menengah atas, khususnya memberikan informasi mengenai keterampilan 

membuka dan menutup pembelajaran terhadap keaktifan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi siswa agar 

dapat termotivasi untuk meningkatkan keaktifan belajar  

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukkan bagi para 

guru agar dapat memperhatikan lagi keterampilan membuka dan 

menutup pembelajaran dan  menambah wawasan dalam 

mengembangkan keaktifan belajar siswa. 

 

c. Bagi Peneliti 
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Agar menambah wawasan bagaimana caranya menciptakan keaktifan 

belajar siswa menggunakan keterampilan membuka dan menutup 

pembelarajan dan menambah pengalaman bagi peneliti dalam 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi di dunia 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Variabel (X) Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran 

2. Variabel (Y) Keaktifan Belajar 

3. Penelitian ini di laksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) 

Muhammadiyah 1 Palembang 

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

1. Keterampilan Membuka Pembelajaran adalah usaha atau kegiatan 

yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar untuk 

menciptakan kondisi bagi murid agarmental maupun perhatian 

terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha tersebut 

akan memberikan efek yang fositif terhadap kegiatan belajar. 

2. Keterampilan Menutup Pembelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan 

belajar mengajar. 

3. Keaktifan Belajar adalah bentuk-bentuk kegiatan yang muncul 

dalam suatu kegiatan fisik maupun kegiatan psikis meliputi hasil 

eksperimen, memandingkan suatu konsep dengan konsep lainnya. 
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Dalam soal pelajaran siswa aktif secara fisik, intelektual, dan 

emosional. 
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